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Katekis adalah semua umat beriman Kristiani, baik klerus maupun awam, 

yang dipanggil dan diutus oleh Allah untuk menjadi pewarta Sabda-Nya. Dengan 

kata lain, profesi seorang katekis adalah mengajar dan mewartakan Sabda Allah. 

Gereja menegaskan bahwa yang disebut katekis adalah para awam, baik pria 

maupun wanita, yang telah mengikuti kursus agama atau Pendidikan Agama 

Katolik. Hal yang membedakan seorang katekis dengan kaum awam pada 

umumnya adalah bahwa katekis memperoleh pendidikan atau pelatihan khusus 

yang diakhiri dengan Missio Canonica (perutusan). Missio Canonica merupakan 

pemberian kuasa mengajar dari Gereja berdasarkan wewenang Uskup Diosesan 

kepada kaum awam, dengan tujuan mendukung karya pastoral dan membantu para 

imam, sebagaimana diatur dalam Kitab Hukum Kanonik. Dokumen Ad Gentes no. 

41: Dokumen tersebut menegaskan bahwa Pertama katekis memiliki peranan 

penting dalam karya pewartaan injil, pembinaan iman serta pendampingan umat 

khusus di wilayah misi. Kedua Katekis merupakan bagian dari umat beriman yang 

turut ambil bagian dalam misi Gereja. Ketiga Katekis memiliki tanggung jawab 

sebagai pengajar iman serta berperan dalam memotivasi umat agar terlibat aktif 

dalam karya misi Gereja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

efektivitas peran Katekis sebagai missioner kaum awam berdasarkan ajaran Gereja 

dalam dokumen Ad Gentes no. 41. Subjek penelitian adalah para katekis (4 

Narasumber) terdiri dari tujuh narasumber, termasuk satu Pastor paroki, empat 

orang katekis dan dua orang umat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap katekis, pastor paroki, serta umat 

paroki. Data yang diperoleh dianalisis secara sistematis untuk melihat kesesuaian 

antara peran katekis yang dijalankan di paroki dengan tuntutan dan semangat 

missioner sebagaimana ditegaskan dalam Ad Gentes no. 41. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa peran katekis sebagai missioner kau awam telah dijalankan 

dengan efektif, terutama dalam kegiatan katekese, pendampingan umat basis, serta 

keterlibatan dalam hidup menggereja, namun demikian, masi terdapat beberapa 

kendala, seperti keterbatasan pembinaan berkelanjutan dan saran pendukung. Oleh 

karena itu, diperlukan peningkatan formasi dan dukungan pastoral agar peran 

katekis sebagai misioner kaum awam semakin optimal sesuai dengan ajaran 

Gereja. 

 

 

 


